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INTISARI

Penulisan  karya akhir mi bertujuan uniuk mengetamn  pengaruh
penggunaan pelvwrethane padn proses fimishing kulit dalam meningkatkan
ketahanan gosok cut pada kulit sapi finished artikel wpholsiery di CV Knudut
Leather Fumniture. Salah satu standar yang harus diperhatikan dan dipenuhi oleh
produsen kulit yartu standar konsumen. Ditemukan beberapa kulit finished vang
wamnanyn luntur/pudar akibat pengaruh gosokan dan hal tersebut disebabkan
karena tidak menggunakan top coating egent, maka dar itu penggunasn bahan
polvurethare sebagai top coating agenr menjadi salah satu upaya perbaikan dari
permasalahan tersebul dengan tujuan untuk melindungi lapisan wamna dari
pengaruh gosokan schingga meningkatkon ketahanan gosok dari kulit tersebut.
Bahan baku yang digunakan adalah kulit sapi crwsd krom dan nabati. Tahap
perbaikan teknologl proses yaitu menggunakan dan mengaplikasikan bahan
Polvurethane sebanyak 10gr/sqft denpan menpgunakan alat ulas. dan diulaskan
dipermukaan kulit sampai merata dan hasil perbaikan menunjukkan dengan
menggunakan pefiurethane menghasilkan kulit finished yang memiliki ketahanan
gosok vang baik sehinggn wamna tidak mudah luntur/pudar,

Kata kunet: polvarethane, top coating, upholstery, ketnhanan gosok.



ABSTRACT

The writing of thix final paper aims to determineg the effect of using
polvurethane on the leather finishing process in increasing the rubbing rexistance
of point en finished cowhide upholstery articles at CV Krudwt Leather Furniture.
One of the standards that musit be considered and met by leather manufacivrers ix
consumer standards. It was found thai some finished leather had foded/faded
colors due to the inflieence of ruhbing and this was doe fo nol using o lop coating
agent, thergfore the wse of polvurethane as o fop coating agent wax one of the
efforts to repair this problem with the aim of protecting the eolor fover from the
influence of rubbing. thereby increasing the rubbing resistance of the leather, The
raw materials used are chrome crust cowhide and vepetable. The process
technology improvement stage is. uxing and applving Palvarethame material oax
much as [Oer/sgft by using a review fool, and applving it to the surface of the skin
wntil it ix evenly distributed and the results of the improvement show that using
polvurethune produces finished leather that hax good rubbing resistance so that
the color does mat fadefade.

Kevwords: polvurethame, top coating. uphofstery, ruh resintance.



BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Industri kulit menmpakan industri yang memboat kulit mentah menjadi
kulit jadi atan kulit tersamak. Teknologi proses penyamakan kulit saat ini secara
umum lerdini dari 4 tahapan proses yakni, Beam Howse Operation (BHO) yang
bertanggung jawab atas desain ruang serat kulit, tenring vang bertanggung jawab
alas stabilitas kulit, tidak mudah panas, tahan terhadap aksi bahan kimiz maupun
perlakuan fisik, poscotanning bertanggung jawab atas cita rasa dan sentuhan
karakter kulit, firiching bertanggung jawab atas keindahan kufit jadinya.

Finiching merupakan proses kimia dan mekanis terakhir dan kulit sebelum
pembuatan produk akhir (sepatu, tas, dompet, pakoian, dll). Kulit setelah proses
penynmakan, refeneing, peminyakan, pewamaan, dan pengeringan umummnya
kulit mengalami tahapan vang disebut fineshing walaupun dilakukan dengan
sangat sederhana’simg/e.

Finizhing secara umum bertujuan untuk melapisi (srotecting} permukaan
kulit atsu memberikan lapisan tipis/film pada permukaan kulit untuk melindung
permukaan kulit dari pengaruh bahan kimia, panas, gosokan, air, benturan dan
Juga untuk memperbaiki (upgrading) cocat, defek - defek padn permukoan kulit
sehingga permukaan (grain) fampak lebih natural. Disamping itu fnishing juga
dapat memperindah dan menghias {decoraring) kulit agar tampak lebih indah dan

Fashionable (Purnomo, 2016).



Setiap aplikasi tahapan pelapisun mempunysi maksud dan fujuan yang
berbada namun berkesinambungan satu dengan yang lain. Secars umum zda tiga
lapisan dalam tahapan fnishirg kulit yaitu lapisan base coat, pigmert coat dan top
coal. Lapisan Base Coaf merupakan lapisan yvang mendasari seluruh lapisan cat
dan yang bertanggungjawab terhadap kekuatan odisi cal futup demgan kuli.
Lapisan Pigment Coar merupakan lapisan vang berads diatas lapisan base coar
schagai lapisan vang mengandung'pembawa warna baik pigmen! atau dves.
Lapisan yang bertanggung jawab terhadap sifat ketahanan gosok wama/cat baik
basah maupun kering. Lapisan Top Coat merupakan lapisan yang paling atas atau
seasen coaf. Memupakan lapisan yang paling keras karena harus mempunyai
ketshanan terhadap gosokan, benturan, benda tajam. bahan kimia, panas, dingin
dll (Purmnomo, 2016},

Kulit full groin mappe upholstery adalah kulit vang masith mempunyai
lapisan grain atau epidermis sehingga permukaannya halus, por-porinya natural,
grainnya wiuh, disamak dengan zat penyamak krom atsn free chrome seperti
aluminium, aldehyde, synan atan kombinasi diantaranyn. Mengingat beban saat
penggunaznnys vang tinggl maka secarn fisik wpholstery  harus memiliki
kepadatan, keuletan, kemuluran yang sama di semua area kulit, baik perut
punggung, kroupoen, atau pantat disamping ity kulit ini hares lentur dan lemas.
Kulit upholstery secara keseluruhan harus padat, kemuburan rendsh sehingga
tahan terhadap tekanan tubuh yang akan mendudukinya (Purnomo, 2018).

Kulit jok brasanya selain digunakan untuk keperluan pembuatan jok mobil,

juga untuk bahan pembuatan jok keperluan mebelair (furninere). yang masing-



masing mempunyai persyaratan teknis sesual kebutuhannya (Schmide, 2001 ). Saat
ini di Indonesia sudah mulai banyak mengekspor mebel yang dikombinasikan
dengan kulit untuk keperluan pembuatan jok kursimeja, vang harganya sangat
mahal. Pangsa pasar dunia masih sangat terbukn |uas, terutama pasar Eropa,

Sharphouse | 1983) dan Gaoming et af, (2011) kulit jok biasanya dibuat
dari kulit sapi vang disamak krom, bahsn penyamask nsbati stau kombinasi
keduanya dengan bahan penyamak sintelis (syntan). Bahan penyamak nabati
umumnya akan menghasilkan kulit yang kaku. kurang lemas, tidak tahan terhadap
panas jika dibandingkan dengan kulit yang disamak dengan bahan penyamak
krom.

CV. Krudut Leather Furmiture di Sukoharjo bergerak dibidang fiermiture
dan fimishing kulit. Selama melakukan magang industri terdapat kualitas kulit
finisiimg vang kurang bagus karena kulit tersebut masih rentan terhadap pengaruh
dari luar seperti posckan sehingea menmbulkan kerusakan seperti warna kulit
yang mudah luntur/pudar ketika terkena gosokon. Bahan finishing vang digunakan
di CV Krudut Leather Furniture yaitu menggunakan bahan binder/perekat jenis
krilik dan cat impra, penggunaan bahan binder ini bertujuan untuk merekatkan
cat pada permukaan kulit dan cat sebagai bahan pewarna pada kulit seria belum
menggunakan bahan fop coaring, sehingga lapisan wama masih rentan
luntur/pudar okibat pengaruh-pengaruh  dari  luar seperti  gosokan dan
menghasilkan kulit yang memiliki ketahanan wama yang kurang kuat. Bahan tap

coating sendin bertujuan untuk melindungi lapisan warna dan pengaruh luar.



Upaya perbaikan vang dilakukan yaitu menggunakan bahan polvurethane
sebagal top coating agent, bahan polvurethane sendin memiliki kelebihan antara
lain sifat adhesinva sangat batk, tidak menyebabkan overfoad kelebihan muatan
dipermukaan. serta lapisan film vang terbentuk mempunyai ketahanan fisik dan
chemis yang sangat baik. Berdasarkan wratan latar belakang tersebut, mengingat
pentingnya proses finishing dolam menentukan kualitas kulit jadi{ fearher) yang
lebih tohan pakai dalam jangka wakio vang panjang. maka dalam melakukan
upaya perbaikan terhadap permasalahan tersebut danm  mengambil  judul
“Penggunaan pelyurethane sebagal fop coating agemt untuk meningkatkan
ketahanan gosok cat pada kollt sapl finished artlkel ypholstery di CV. Krodut

Leather Furniture™

B. Permasalahan

Dalam magang karya akhir yang diladkukan selama | bulan kegiatan yang
dilakukan di CV Krudut Leather Fumniture ditemukan permasalahan pada kulit
jadmya{leaeher), vaitu ketahonan warna pada kulit kurang kuat yakni warna pada

kulit mudah luntur/pudar ketika digosok.

C. Tujuan Karva Akhir
. Mengidentifikasi penvebab ketahanan woma yang tidak kuat padn kulit

sapi finished di CV. Krudut Leather Fumniture

(=]
v

Menerapkan  metode  perbaikan  dengan mengaplikssikan  bahan

polvurethame sebagal top coating agent dan mengganti binder akmilik



%

dengan binder polyvurethane dalam proses perbaikan kulit sapi finished di
CV. Krudut Leather Fumiture

Menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ketahanan gosok cat

. Manfaat Karva Akhir

1.

(B

Menambah pengetnhuan dan keterampilan penuolis mengenai proses

pembuatan kulit sapi finisked artikel wpholsiery dan aspek-aspek vang
mempengaruhinya.

. Menjadi saluh satu sumber informasi dan referensi mengenai proses

Sinizhing khususnya kulit untuk mebel/'sofa oleh masyarakal umum dan

civitas Politeknik ATK Yogyakart,

. Memberikan maosukan atsu saran kepada perusahaan mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi proses fimishing sehingga dapat lebih
meningkatkan hasil produksi dan kualitas dari kulit sapi finished di CV

Krudut Leather Furniture,



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A, Kulit Crusr

Kulit crusr merupakan kulit yang sodah melalul proses rumah basah
[ Beam House Opevation), penyamakan ( tamming), dan pasca tanning, tetapi belum
melalui proses pengecatan tutup (fnishing), Kulit crust ada yang tidak dijadikan
finishime apabila akan dijadikan kulit suede, dengan persvaratan bagian Meshnya
harus baik, wamanya rata kemudian melalui proses buffing agar permukaan
bagian fMesh rata dan bisa menimbulkan writime effecr (Pumomo, 2015).

Kulit eruse adalah kulit jadi atau Jeather ringan yang belum diproses lebih
lanjut setelah penyamakan tapi telsh dikeringkan, biasanya telah dilakukan
penyamakan dengon mengpunakan bahan penvamak nabati, krom atwe bahan
penyamak kombinasi (BASF, 2007). Memunnt Sharphouse (1989), kulit cruse
adaloh kulit tersamak wyang telah melalui proses peminyakan serln dveing
kemudian dikeringkan dan dapat dibasahkan kembali, Kulit cresr adalah kulit

yang diproses sampai tahap setengah jadi.

B. Upholstery Leather
Kulit upfiendstery adalah kulit vang dihasilkan dari kulit sapi jantan atau

sapi betina vang dibelsh dan diambil bagian kulit yang ada rajahnyva feerf). kulit
ephofstery digunakan untuk jok mobil dan jok fewitere yang sering disebut
sebogai sofa (Sharphouse, [989) Upholviery membutuhkan bahan penyamak

yang lebil karena artikelnya memerlukan kelemasan dan ketahanan untuk jangka



waktu yang lebih lama. Upholstery dibaruskan memiliki ketahanan pakai baik
dikala musim panas maupun dingin (Thorstensen, 1976)

Menurut S11 0942-84 (1984) Kulit jok dan kulit temak besar adalah kulit
yang disamak matang dengan bahan penyamak krom. umumnys digunakan
sebagai bahan pelapis pembuatan sofa dan jok kendarnan. Syarat kulit jok antara
lain, mempunyai ketahsnan gosok yang tinggi, ketahanan bengkuk yang tinggi
dan ketahanan cahaya yang baik, khusus untuk sofe pennmpilan yang fashionable
lebih diutamakan.

Karakteristik mphofsiery leather harus mempunyai ketahanan pakai dan
ketahanan sobek lebih tingg serta harus idak berubah atau mengalami premaiure
deterioration apabila lerkena suhu tinggl serta crocked surfoces atan dull
appearance terutama bila terkena air panas atau dingin. Oleh karena itu, sangat
diperfukan bahan kimia dan prosedur yang tepat dalam setiop tshapan formula
dari proses fanming, pasca tannimg dan fniching untuk menimgkatkan standar

kualitas dan kulit tersebut (Purnomo, 2011).

. Finishing

Finishing merupakan proses kimia dan mekanis terakhir dan kulit sebelum
pembuatan produk akhir (sepatu, tas, dompet, pakoian, dll). Kulit setelah proses
penyamakan, refenning, peminyakan, pewamaan, dan pengeringan umumnya
kulit mengalami tahapan vang disebut finishing walaupun dilakukan dengan
sangat sederhana. Ada usaha untuk meningkatkan tampilan agar menambah daya

tarik, meningkatkan daya jual dengan memperbaiki cacat yang ada baik vang



disebabkan cacat alami, penyimpanan (luka, bekas penyakit, serangga dll} atau
terjadi selama proses berlangsung seperti warna dasar vang tidak rata, luntur, idak
matching dengan sampel maka diperlukan perbatkan dan penvempumaan walau
hanya untuk menyesuaikan dengan hwe, shading, tone warna seperti sampel,
Finishing juga dilakukan untuk tujuan terfentu seperti memberikan tampilan,
corak; pegangan permukaan {souch/feelfandle) vang berbeda lebih lembut, licin,
kasar, berminyak {oify, waw), sifky, warna kontras, beilliani, pell-up, antic, twe-
tone, dll. Harus menonjolkan dan mempertahankan sifat naturalis (alami) kulitnya.
{ Purnomao, 2016).

Supaya lapisan kulit menyatu pada permukaan kulit dan memenuhi syarat
dan standar teknis yang ditetapkan umumnya metoda fimishing dilakukan dalam
beberapa tahapan pelapisan. Setiap aplikasi tahapan pelapisan mempunyal maksud
dan tujuan yang berbeda namun berkesinambungan satu dengan yang lain. Secara
umum ada figa lapisan dalam tahapan finishing kulit yain:

|. Lapisan Bgse Coat: Lapisan yang mendasari seluruh lapisan cat dan yong
bertanggungjawab terhadap kekuatan adisi cat tutup dengan kulit. Lapisan
dasar harus mempunyni rekatan yang kuat dengan permukaan kulit. Lapisan
ini disebut sebagai lapisan dasar.

2. Lapisan Pigment Coar: Lapisan yang berada diatas lapisan base coat sehagai
lapisan yang mengandunp/pembawa warna baik pigment atau dves. Lapisan
yang berfanggung jawab terhadap sifat ketshanan gesok wama‘cal baik

basah maupun kering. Lapisan ini disebut lapisan warna.



3. Lapisan Top Coas: lapisan yang paling atas afau season coar. Merupakan
lapisan yang paling keras karena harus mempunyei ketahanan terhadap
gosokan, benturan, benda tajam, bahan kimia, panas, dingin dil. Ketiga
lapisan tersebut harus bermteraksi secara baik dan menyatu sehingga tidak
terpisah satu dengan yang lain. Lapisan mi disebut juga lapisan luar
iPurnomo, 2016),

Menurut Sharphouse (1989}, top coat merupakan lapisan yang lerakhir dan
berfungsi untuk melindungi lapisan-lapisan dibawahnyn dan berbagai bahan
EKimia dan pengaruh fisik seperti benturan, gosckan, panas, dingin dan lain-lain.
Untuk itu lapisan ini dirancang menjadi lapisan yang paling keras dibandingkan

lapisan dibawahnya.

D. Top Coating Agent

Lapisan ini dapat dikelompokan menjadi lapisan yang berbasis pelarut air
atay water buses dan pon water bases, yang mengunakan pelarut organik atau
vang disebut dengan tipe lacguer. Tipe top cont lncquer mempunyai ketahanan
pakai. durabilitas, rackile properties yang lebih baik dibandingkan dengan warer
bases, nomun kurang ramah lingkungan mengingal bahan kimiz yang digenakan
banyak menghasilkan Folatile Organic Compound{VOC),
1) Tipe Lacguer

Secara umum bahan utama tap coat yang bertipe lacquer dapat merupakan

salah satu atsu campuran dari komponen kimia dibawah ini:
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Nitroselulose: sangat umum digunakan dan banyak dikenal karena mudah
penanganannyd dan sangat bervariasi. Dapat digunakan dihampir semua
aplikasi dan jenis kulit baik atnsan sepatu, gorment, stau sarung langan.
Aplikasi contras coar jugn dapat dilakukon dengan bahan ini seperti
antigue, tpping, botch spay, shadow look, inlay dll, Top coor dirancang
dengan sejumlah bahan tambahan yang bervanasi unfuk mengontrol feel,
seofch tape release, don ketahanan posok basah kering.

Vinyl; dibandingkan dengan nitroselulose lecquer, maka finiching vang
menggunakan vinyl mempunyai fleksibilitas yang lebih superior dan
mempunyai ketahanan pecah dingin yang lebih baik. Namun rep coat
menggunakan vinyl mempunyal kekurangan pada sifat ketabanan pakai.
Biasanva silicon atau war yang dimodifikasi merupakan bahan pembantu
yvang baik untuk vinyl untuk membantu meningkatkan ketshanan gosok
dan membuat lebih tahan pakai Vimyl digunakan untuk mengantikan
mitroselulose apabila dimnginkan fleksibelitas menjadi target wtnma yang
lebih baik seperti pada kulit otomotif atau firnitre.

Cellelase Asctat Butiret (CAB): kurang populer dibandingkan dengan
mitroselolose. Sifatnya hampir saoma dengan mitroselulose hanva CARB
mempunyai kelebihan tidak menguning atan menguning saat diegeinmg atau
dipakai dalam jangka panjang. Lebih tepat untuk kulit yang berwama
putihispors,

Urethane prepolimer: disispkan untuk dapat langsung  dirgunakan

mengandung material dengan BM vang rendah dan dilakukan pada
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visikositas  yang rendsh. Umwmoya mudsh  dilakukan  dengan

menggunakan spray, memiliki kandungan bahan aktif maksimal 20% dan

pada sant pengeringan akan terbentuk polimer crossed fingker dengan BM
tinggi. Sebagai okibat dori susunon kimiawinya lapisan ini sangat cepat
mengering apabila dibandingkan dengan NC.

e) Reaktiv polyurcthane:-adalsh coaring yang menggandung crossed lingker
agent, zat yang berfungsi membentuk ikatan silang dengan polvurethane
sehingga terbentuk jaringan bani. Bahan yang banyak digunakan sebagai
crossed finker pofvurethane adalah prepolimer isocvanat. Produk ini
merupakan polifungsional aziridine yang membentuk ikatan silang pada
dispersi binder. Bshan imi akan meningkatkan ketahanan terhadap
pembasahan.

Perlu dipahami setiap bakan kimia dan lapisan film vang terbentuk untuk
mengantisipasi kemungkinan kesalahan pembentukan karakfer lapisan karena
adanya perbedaan sifat dasarnya. Dibawah ini merupsken gambaran beberapa
resin  yang sering digunakan sebapai fop coor dan  karakieristik  resin

nonmodifikasi dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. karaktenstik resin nonmodifikasi

N/C CAB Vinyl FU
Berat Molekul | Low-High Low-High Low-High Low-High
Kuat tarik Tinggi Moderat Tinggi Mod-Tinggi
Kemuluran Rendah Moderat Low-Mod Tinggi
Ketahanan Rendah Ekselen Sangpal baik Ekselen
Sfaide
Fleksibilitas Rendah Sedang Baik Ekselen
Ketahanan Baik Sedang Baik Baik
abrasl
Kompatibilitas Ekselen Baik Sedang Baik
Plateability Ekselen Baik Sangat baik | Sanpat baik

Sumber: Purnoma, 2016

1) Tipe Wafer bases.

a) Protein: Protein lamt air apabila pH larutan pada sussana basa (>7)
sehingga penggunaannya sering ditambahkan ammonia khususnya apabila
yang digunakan dalam bentuk puder. Namum kini umumnya protein
diperdagangkan dalem bentuk cair dan tinggal pakai. Bahan ini digunakan
apabila pada akhir finishing aplikasi alot menggimakan mesin glazing atau
polish atzu  burmishing. Bahan imi memerfukan pengikat dalam
penggunaannya agar bersifat  waterproof Umumnya menggunakan
formalin atau glataraldehida (10%) yang disemprotkan pada permukaan
sehingga protein binder akan tersamak. Namun perlu diingat bahan ing
termasuk  dalam polongan  foksis  sehingpa  dibeberapz  negara

penggunasnnya dilarang.
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Waterborne Acrvlic: Polimer akrilk dalam bentuk emulsi O/'W yang
dirancang kusus untuk rop coating sehingpa lapisan vang terbentuk akan
lebih keras dibandingkan dengan akrilik binder yang digunakan untuk
base cour. Keuntungan mengunakan bahan ini adalah: mudah membentuk
formulasinya; aplikasi spravnyn sangat mudah, sifal mengermgnya batk;
adhesinya sangat baik. Disamping itu lapisan yang dihasilkan umumnya
mempunyni  sifat:  ketnhamon gosok  baik. tdak menguning; tidak
mengalami Meedimg dengan warna organik; mudah untuk membentuk
campuran yang homogen dengan spirit soluble dvex dan bahan pembantu
larut air. Pengpunaannya sangat luas baik untuk fulf grain ataw correcied
griin, furniture atau garment, kiususnys untuk wama fransparent.

Lacquer Emulsions: facguer enlsion atan water missible adalah top coat
initrosefulose atau urethane) vang dapat larut baik dalam pelarut organik
maupun air. Dalam komponen LC umumnya mengandung sabun dan
plastisizer sehingga dapat membentuk emulsi baik water-in-oil atau oif-in-
water. Untuk mendapatkan hasil stabilitas yong maksimal dan peforma
yang baik sangat penting untuk mengatur penguspan secara perlahan
hinggn mediem, untuk itu omomnya ditambahkan wrmeadified resin

kedalam campurannya {Purnomao, 2016).
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Secarn umum komponen cat tutup terdiri dari:
1) Pewarna/Coforant | pigmen atau dvestaff).

Pewarmna pigmen merupakan pewarna vang berasal dari alam,
mineral, batuan yang bersifat covering atau menutup permukaan sehingga
00% digunakan pada proses finishing otau pengecatan tutup. Bedanya
dengan dyesiff adalah pigmen tidak bereaks: secara kimiawi tetapi melekat
karena direkatkan oleh binder, sedangkan dyvesinff bereaksi dengan serat
kulit dan tidak mempunyai efek menutup dan jarang digunakan sebagal
pewarna fimishing, kecuali reptile atan awilime fimished leather. Sebapai
pewama kulit baik dvestuffatau pigmen tidak ada yang merupakan pewarna
tunggal, artinya selaln harus ada pencampuran warna stae  colewr
matching/mixing, Hanya saja colour miving tidak begitu sesuai untuk
digunakan dalam pewamaan dasar tetapi sangat berguna untuk finishing
terutama yang menggunakan pigmen (Pumomo. 2016),

Pigmen selain mempunyal kemampuan menutupl cocat juga dapat
memberikan warna yang menarik dan mempunyai ketahanan tethadap panas
dan absorbsi. Selain jumlah pigmen don binder, sifat fisik kulit jadi juga
ditentukan pada tahap pemberian lapisan atas, Formulasi pembenan lapisan
otas dapat menentukan penampakan, pegangan, ketahanan terhadap
kelunturan basah dan kening, serta keinhanan terhadap perfakuan panas
(Wakaso, 2014). Selain itu, lapisan atas berfungsi untuk meningkatkan

ketshanan posok dan memberikan efek kilap (Sumami o o, 2013).
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Pewamna yang digunakan uwmumnya merupakan pewarna mineral
afau pigmen mineral seperti Titanium. Zing (putih); Aluminiums Silikat
(ultramarine); iron Oxide {(acher, red brown); Cadmium sulphast (fenron
vellow, red); Carbon (black). Selain ite digunakan pigmen orgonik yang
berasal dari metal komplek dvest atan pewarna andlime/dvestuff terotama
untuk kulit hiche gueality,

2) Binder

Binder adalah komponen makromolekul pembentuk film (lapis tipis)
vang dapat memberikan lapisan pada kulit. kelenturan, kerekatan. dan
ketashanan terhadap faktor-faktor eksternal selama pemakaian kulit. Binder
digunakan dalam komposisi sistem fwishing kulit vang matural seperti
akrilik, polvurethane, butadiene, dan binder protein dengan ukuran partikel
dan derajat kekerasan yang berbeda untuk mendapatkan hasil akhir vang
diinginkan (glossy, mare), kamktenstik fisik dan mekank seperti kelouatan
tarik, kemuluran, kekwatan sobek, dan ketahanan gosok cat (Nisculescu e
wl, 2012). Binder sknlik mempunyai sifal Jeksibiline dan soft feel
sedangkan binder polvwrethone hampir sama dengan binder akrilik tetap
sentuhan {towch) lebih keras dan lebih awet {(Hoefler er al, 20013).

Binder berfumgsi untuk merekatkan wama pada kulit, disebut juga
pemersatu/pembentuk lapisan agar komponen wama dan bahan lain vang
digunakan dalsm pengecatan tutup kulit dapat merekat diatas grain. Binder

vang digunakan dewasa imi merupakan weier soluble atan water baxe
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systeme, sehingga merupakan emulsi. Binder umumnya merupakan
resin/polimer baik yang bersifat thermoplastic atau thermosetting. Contoh:

Binder for Base Ceoating agenmi: Bersifat thermoplashk. softer
polymer binder (paling lunakiemas). fleksibelitasnya tinggl sepertiz 1.
Disperse palvurethane: 2. Emulsi polyacrylate: 3. Polimer acrylonimil; 4.
polymer butadiene.

Binder for Pigmemt Coating Agent Binder vang lebih kerns
dibandingkan dengan diatas namun masih termasuk dalam  golongan
thermoplastic, seperti: 1. Polyviml acetar; 2. Polvmethacrylate; 3.
Polyvinylidine Cloride. Bahan ini biasanya dicampur dengan acrylic acid
ester.

Binder for Top Coatingt Agent: Biasanya bersifat sebagai
thermosetting dan merupakan sofvent soluble (lacquers) atug difurable in
water and solvent product. Lapisan yang terbentuk biasanya keras sehingga
digunakan untuk top coat Contoh:  Nivrocellilose, cellulose aceto
butyrate{ CAB), Polvurethane lacquer, Polinmida'casein.

1) Plasiisizer,

Biasanya ditembahkan pada lapisan cat tutup untuk kulit yong lemas.

Contoh: Minyak jarak, wax, minyak biji rami, ester sintetik dll
4} fmpregnating agent.

Digunakan kusus untuk kulit yang serapan airmya tinggl atan vang

akan dijadikan kulit CGB, berfungsi sebagai secling agent. Contoh: cationic

wil emulsion yang dicampur pefvacrvlate atau pohurethane prepolimer,
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5) Auxiliaries.

Bahan pembantu yang akan membenkan efek terientu pada
permukaan kulit, contoh: Antisticking agent (silicon, wax), defoomer
(aleohol, etil glikol. polietilglikol), modifer (wax, fat, silicon dll), pofishing
agent (wax emulsi‘natural, silicon polimer, casein), cross-finking ogent
kusus PU (polissosisnal), shickeners (ammonia, poliviml ether) biasanyn
ditambahkan pada lapisan baxe coai,

6) Difoent/thinner

Digunakan kusus untuk fop coni yang bertipe lacquer atau solveni
hases. Selain thinner, pengencer lain juga sering ditambahkan seperti BA
(Bund  acetate), DIBK (di-isobutyl  keton), IPA  (iso-propylalcohol)
{ Purnomio, 2016).

Beberapa hal yvang yang harus dipenuhi oleh lapisan cal tutup.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam lapisan finishing:

1. Sifat Alanu: Lopisan cal tutup harus memiliki sifal melekal kuat dan
permanen pada grain/permukasn kulit, tidak lengket, dapat dengan
mudah membentuk ikatan dengan lapisan berikuinya atau yang
diatasnva, tidak melunak kembali {cukup keras), merata, penampilan

harus tampak alami. tidak “menutup” permukaan kolit.

b

Sifat Fisik & Kimia: Lapisan harus mudah dibersihkan dari kotoran
{eleamabic) walaupun tanpa mengalami proses pembersihan, debu, tidak

berbekas ketika dipegang, elastik. tidak mengalami penebalan atau
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swelling ketika terepdam air, tingkat ketahanan kelunturan tingg, tahan
terhadap bahan vang terdapat dalam lem, tidak melunak, lengket. atau
mengerns. Disamping itu sifat lapisan juga haros mempunyai ketahanan
terhadap pelarut organik seperti aseton, alcohol yang sering digunakan
dalam pembuatan barang jadi.

3. Lapison cat futup harus mempunyal ketahonan pakal (durability), dalam
jangka panjang sehinggn penampakan vang atraktif dapal dipertahankan.
Warna tidak hilang, tidak mengalami perubahan warna, tampilan
permukaon horus tetap shimy dan tidak menjadi buram, sebaliknya
tampilan yang buram tidak berubah menjadi mengkilap, tahan terhadap
pengaruh air, cahaya, tidak mudah mengelupas, pecah. tergores. Inti dan
durabiity adalsh ketahanan untuk tidak mengalami perubahan saat

dipakai dalam jangka panjang (Purmnomo, 2016).

E. Polyurethane

Polvurethane(PU) mempunyai vanasi atau jenis vang beragam dari lapisan
vang sangat lunak hingga keras. Bahkan dimasa vang akan datang banvak
perusashaan yang berkonsentrasi mengembangkan bahan ini karenn banynk
memiliki keuntungan antara lain: penetrasi yang baik, sifat adhesinya sangat baik.
tidak menyebabkan over lowdkelebihan muatan dipermukaan, lapisan film vang
terbenfuk mempunyal kefahanan fistk dan  chemis yang sangal  baik
Penampilannya  dapat menghasilkan lapisan yang buram/duf atau  sangat

mengkilap/gloosy (/ike patent feather) (Pumomo, 2017),
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Menurut Sarkar (1991} pelvirethane finishing memopakan  bentuk
polimerisasi dan kemponen yang berbentuk polvesther dan palvether, pofval
Jenis binder im ada yang lamit air dan sofves: yang mengounakan cross/inker dan
tidak. Peningkatan variasi pefiwrethane yang lorut air dalam proses fimishing kulit
memiliki penetrasi yang bagus, bagus digunakan sebagai adhesion, memiliki hasil
vang natural dan hasil ketahanan lapisannya bagus.

Menurut Throstensen (1993), finivhing kulil menggunakan teknologi
polvurethane. Urethane dapat digunakan untuk kulit yang tahan lama. Hal ini
dibedakan karenn pembentukan  pofiwrethane  terjadi renksi.  dalam
pembentukannya menggunakan wsocvanate. fsocvanate sangat reaktif dengan
bahan organik hidrogen meliputi: alkohol, amina, dan asam.

Menurut Sarkar (1991}, pefvreshane merpakan reaksi dar molekul besar
vaitu dua komponen pofvisocyanate dan pofvalookol, polyerethone blasanya
digunakan uwiamonya feiching kulit dengan jenis parems, farnitere, apholsiey
biasanya digunakan wtuk kulit yang memiliki karakter ‘wer look’. Lapisan
finishing polvurethane memilik sifat figly elastic, fevible, dan ketahanan yang
baik dalam ketahanan bekuk dan abrasion,

Polyurethans merupakan bahan polimer yang dicirikan oleh adanyn gugus
fungsi uretan (-NHCOO-) dalam rantai utama molekul polimer. Gugus fungsi
uretan terbentuk dari reaksi antara gugus isosianat dengan gugus hidroksi menumt

reaksi (2-1). Reaksi polimerisasi pofyurethane dapat dilihat pada Gambar 1.
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i N=C=0 + H0ww — VARNHCO0ww (M)

Gambar 1. Reaksi polimerisasi polyurethane
Sumber: Sandler, 1974,

Palvurcthane merupakan komponen golongan reaction  polvmers.
termasuk didalamnya epovies, unsatwrated polvesters, wnd phenofics. Tkatan
wrethane dihasilkan dari reaksi gugus Gocyanare (-N=C=0) dengan gugus
hydroxvl alcohol (-OH). Polvurethane dihasilkan dari reaksi polvaddition dari
molekul polvisocyamate dengan molekul pofvaicofiof (polyol) dalam suasana
katalis dan aditif lzin. Dalam kasus ini polvisocpanate adalsh molekul yang
mempunyal dua atan lebih gupus fungsional, R-{N=C=0jn = 2 dan polyol
merupakan molekul yang memiliki dua stau lebih gugus funsional hidroksi, R'-
(OHjn = 2. Produk reaksi adalah polimer yang mengondung ikatan urethare, (-
ENHCDOR-}. Isocvanates akan bereaksi dengan molekul yang mengandung
hidrogen aktif (Pumomao, 2016).

Polvurethane merupakan polimer termoset vang terbentuk dan reaksi
antara  senyawa  diisosianat  dengan  semyawa  polifungsi  yang
mengandung sejumlah gugus hidroksi. Bahan dasar untuk membuat pefurethane
merupakon polimer yang terdin atas beberapa unit monomer dalam molekulnya,
dikenal sebagai oligpomer. Jenis oligomer yang dimaksud dapal berupa poliester
ataupun polieter. Policter yang dopat digunakan sebagai poliol dalam sintesis
pofvurethane, yaitu politetrametilen ghkol, polietilen glikol, dan polipropilen

glikol (Nicholson, 1997). Poliol polieter dan poliester dapat digunakan untuk
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sintesis pofvurethane. Poliol polieter merupakan polimer dengan massa molekul
rendah  yang diperoleh dad reaksi pembukaan cincin pada polimerisas:
alkilen oksida. Poliol poliester diperolel dari reaksi polimerisasi glikol dengan
psam dikarboksilat. Jadi, pada dasamya pedwrethiane dapat dibuat melalui reaksi
polimerisasi antora monomer-monomer ditsosianat dengan poliol polieter atau
poliester (Lrich, 1982},
1. Isocyranates

fsocvanates adalah komponen penting vang diperlukan untuk sintesis
polvurethane. Sintesis polvarethane adaloh isocvonates pofyfunctional yang
mengandung dua atau lebih gugus -NCO di tiap molekulnya. Jenis isecvanaies ini
dapal bersifat wliphatic, sikloaliphatic. polisiklik atau aromatk.  Ivocvanaies
aromatit lebih reaktif dar pada Socvanates alipharic aEw sikloaliphatic,
Pemilihan  isosianar umtuk  produksi Polvarethane harus  memperhatikan
komposisi bahan yang diperlukan untuk tujuan skhir aplikasi. Palverethane kaku
menggunakan isosianot yang bersifat sromatik, namun, polvurethane yang berasal
dari frosionat aromolik ini menunjukkan sabilites okvidasf dan wliravioler yang
lebih rendah (Sharmin dan Zafar, 2012).
2. Pohwl

Menurut Sharmin dan Zafar (2012), zat-zat yang mengandung pluralitas
gugus hidroks disebut sebagai podvol. Poliol juga dapal mengandung ester, eter.
amiide, akrilik, logam, metaloid dan fungsi lamnya, bersama dengan gugus
hidroksil. Polvester polvels (PEF) terdin dart kelompok ester dan hidroksil dalam

satu polimensasi. PEP umumnya disiapkan oleh reaksi kondensasi antara glikol,



12

yaitu, etifen  glikol, 1 A-butana diel,  diel |G-heksana  dan  asam
dikarboksifat anbidride faliphatic) 0138 eromatik. Sifat PU juga tergantung pada
tingkat ikatan silang serta berat miolekul PEP awal. Sementara PEF yang memiliki
rantai samping panjang menghasilkan PU yvang kaku denpgan ketahanan panas dan
kimia yang baik, PEP yang memiliki rontai samping pendek membenkan PU
dengan fleksibilitas yang baik (pada subu rendoh) dan ketahanan kimia yang
rendah, Sementara itw, polvel dengan beral molekul rendah menghasilkan
polvurethane yang kaku sementara pedvel rantai panjang berberst molekul tingei

menghasilkan poliurethane yang Jeksibel.

F. Ketahanan Gosok Cat knlit

Ketahsnan gosok cat kulil merupakan uji fisika untuk menentukan sifat
ketshanan wama (kelunturan wama) produk kulit. Sifat fisika tersebut sangat
penting pada performance kualitas dan kepuasan konsumen. Maka uji ketahanan
gosok/kelunturan warna akan memiliki efek pada kenyamonan pakal dan
kepuasan konsumen terhadap suntu produk (Nilay e af, 2014).

Pelapisan atas atau (fop coar) bertujuan untuk meningkatkan ketahanan
gosok dan memberikan efek kilap pada kolit jadinya (Sumarni dkk., 2013).
Menurut Lanxees (2011}, coating (pelapisan) merupakan tahapan penting pada
proses finishing kulit yang berfungsi untuk melindungi permukasn kulit dari
pengaruh luar. Setelah perdakuan coating selanjuinya disempurmakan/dimatangkan
pada perlokuan pleting dengan tekanan, subu dan wakiu tertentw. Perlakuan

plaring membantu meratakan lapisan vang terbentuk sehingga lapisan menjadi
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kompak dan permanen, dan secara umum ketahanan terhadap wama meningkat,
sehingga dengan perlakuan gosokan mengpunaksn kain kering maupun basah.

warna tidak luntur (Kasmudjiastuti, 2014),



BABIIN
METODE KARYA AKHIR

A. Metode Pelaksanaan Togas AKhir

L

Metode Pengumpulan Data

Dalam pelaksanaan magang karya akhir di CV Krudut Leather
Furniture, kegiatan yang dilakukan adalah mengaomati, mengikuti, dan
mempraktikkan secara langsung tahapan proses fmishing pada kulit sapi cruss
nabati don krom. Hal wang diamati dan bahan baku/row materiels vang
digunakan, bahan kimia yang digunakan, peralatan dan permesinan, teknolom
proses, kontrol proses. dan kontrol kualitas hasil akhir kulit Metode vang
digunakan untuk memperoleh data adalah sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data Primer

)} Survey vartu melaksanakan  peninjauan ke perusahzan  uniuk
mengetahui lebih lanjut kondisi dan keadaan lingkungan perusahaan
gebelum dilaksanakan kegiotan kerja praktik lapangan.

2) Observasi yaitu mengamati secara langsung tentang objek yang
diamati hingga memperoleh data dari akhir proses objek lersebut.
Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung proses finishing
kulit sapi crust nabati dan krom dan proses findshing hingga menjadi
finished feather di CV Krudut Leather Furniture.

3) Ieterview yaitu wowancara secara langsung dengan staff atau

karyawan. Pelaksanaan metode ini vaitu dengan cara melakukan tanyn

24
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jawab secara langsung dengan pembimbing lapangan, staff dan
karyawan bagian finivhing kulit di CV Krudut Leather Furniture.

4) Praktik Kera Langsung waitu metode wang dilakokan demgan
meloksanakan praktik kerja lopangan dan mengikuti olur proses
finishing hinggn menjadi firivhed leather di CV Kmudut Leather

Furniture.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung serta
melengkapi pembahasan dar data primer. Data sekunder diperoleh dan
studl pustaka vaitu teknik pengumpulan dats dengan cara membaca dan
mencari [iteratur-literatur yang diambil dari media buku dan internet
berupa buku owfine maupun jurnal vang berhubungsn dengan proses
pengolahan kulit vang diamati selama magang.

2. Pemecahan Masalah
Metode ini diperiukan untuk menyusun secara sistemahis langkah-
langkah yang akan digunakan untuk pemecahan masalah sehingga lebih
mudah dilaksanakan. Dengan adanya kerangka pemecahan masalah
diharapkan proses dan hasil yang diperoleh akan sesuai dengan tujuan vang
diinginkan. Adapun dalam pemiecahan masalah dilaksanakan dalam beberapa

tahap proses vaitu:
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a. Pengamatan pada proses fimivhing
Pada tahapan ini dilakukan pengamatan seluruh kegiatan proses
dari persispan bahan baku wuntuk mengetabul kondisi row material,
kualitas bahan kimia yang digunakan. pengaroh mesin dan peralatan, serta
teknologi dan kontrol proses yang dilokukan di perusahaan. Hasil
pengamatan pada kulit jadi(finished feather) ditemokan beberapa kulit
yang warnanya luntur/pudar saat digosok.
b. Perbaikan
Berdasarkan hasil pengamatan dan catatan yang ada dijadikan
bshan solusi yang tepat untuk permasalahan vang terjadi. Perbaikan
dilukukan setelah proses finishing dengan menggunakan bahan tambahan
yaita pobwurethane sebagal fop coating agent untuk melindungi lapisan
wima dari pengaruh luar.
|} Tahapan Persiapan
a) Melakukan sortasi kulil crust
b) Mempersiapkan bahan finishing dan menentukan jumlah dan
bahan vang akan digunakan.
¢} Memeriksa peralatan yang akan digunakan dalam proses

perbaikan.
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2} Proses pelaksanaan
Proses  pelaksanaan  perbaikan  dilakukan  dengan cam
mengaplikasikan  bahan-bahan  finishing  pada  kulit  yoitu  bahan

Polyurethane dengan cara diulaskan/spray pada permukaan grain.

B. Tempat dan Waktu
I. Tempat pelaksanaan karya akhir
Lokasi pelaksanaan karya akhir dilakukan di CV Krudut Leather

Fumniture yang beralamat di JI. Lambang, Jamur RT.0XVIIL Trangsan Gatak,

Sukoharjo, Jawa Tengah (57557)

2. Waktu pelaksanaan karya akhir
Waktu pelaksanaan karya akhir dimulai pada tanggal 22 Maret-16 Apnl

2021.

C. Materl Tugas Akhir

Maten vang diamali dan digunakan dalam pelaksannan karya akhir di CV
Krudut Leather Furniture adatah:
1. Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan adalah kulit sapi cruxi nabati dengan luas 2
sqft don erest krom dengan luas 4 sqft dari potongan bagian crowpon kulit cruss

upholstery side dengan luas 13 sqft. Sampel uji diambil dari kulit nabati dan krom

vakni 4 potong sampel kulit nabati dan 4 potong sampel kulit krom.
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2. Bahan Kimia Pembantu
Dalam kegiatan karya akhir di CV Krudut Leather Furniture dilakukan
pengamatan bahan-bahan yang digunakan dalam proses finishing kulit sapi cruss
nabati dan krom. Berikut uraian bahan-bahan pembantu yang digunakan:
a. Air {H2)
1) Spesifikasi  : Berbentuk cair, tidak berwama dan tidak berbau
2} p HY
1) Fungsi : Membantu melarutkan bahan kimia dan sebagni
media perantara masuknya bahan kimia ke dalam kulit
4) Produk T
b.  Polvurethane water bases (PU)
1} Spesifikasi : Berbentuk cair transparan
2) Fungsi : Melindungi lapisan wama pada permukann kulit
durt pengaruh loar
3) Pengencer : Air
4) Produk > Agualen Top LN.A
5) Genenk : dliphatic Polyurethane
c. Cot {Pigmen)
1) Spesifikasi : Berbentuk cair
2) Fungsi : Memberikan warna pada permukaan kulit
3) Pengencer TAIr

4) Produk : Propan IMPRA
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d. Binder Aknlik
1) Spesifikasi : Berbentuk cair berwama putih susu
2) Fungsi : Untuk merekatkan eat pada permukaan kulit

3) Pengencer : Thinner

4) Produk :RA-1079
. Binder PU
1} Spesifikasi : Berbentuk cair berwama putih susu
2) Fungsi : Untuk merekatkan cat pada permukaan kulit
3) Pengencer : Ajr
4} Produk :KUD Ol
f.  Thinner

1) Spesifikasi : Berbentuk cair tidak berwarna‘bening
2} Fungsi : Sebagai behan pelanit dan sebagai media perantara
masuknya bahan kimia ke dalam kulit

3) Produk > Tmepafa

3. Alat
a. Timbangan/neraca
1y Produk : China
2y Fungsi : Menimbang berat kulit dan bahan kimia vang dibutuhkan
b. Spray Gun
1y Produk : Lokal

2) Jenis  : Gravity spray gun



30

3) Fungsi : Sebagai alat untuk mengaplikasikan cairan cat/wama pada

permukaan kulit
. Pisau

1) Produk : Lokal

2y Fungsi @ Memotong kulit, membantu proses srimming

4. Teknologi proses

Teknologi proses pada penyamakan kulit akan berpengaruh besar

terhadap hasil jadi kulitnya, sehingga perlu diperhotikan dalam suatu

proses. Formula dan tahapan proses finishing kulit sapi cruss nabati dan

krom di CV Krudut Leather Furmiture sebelum dan setelah perbaikan dapat

dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Formulasi sebelum perbaikan proses finishing kulit sapi cruest nabati
dan krom anikel upholstery di OV, Krudut Leather Fumiture

Bahan 1" Coat Frocedure
Thinner 250 (he spray k3
Binder =00 | Sampai rata)
Akrilik Tanpa
Cat 750 plating

Sumber; CV. Krudut Leather Furmiture



j1

Tabel 3. Formulasi perbaikan proses finishing kulit sapi creesr nabati dan krom

artikel uphoistery di CV. Krudut Leather Fumiture

Bahan 1* Coat 2" Coat Procedure
10 10
grisqit grisqit
Air 250 500
Binder PU 500 1" spray Ix
Cat 250
Poharethane (PU) S04 E“’spray."uias
Emulxion/waterbase Ix
{Tanpa
pliting)
Sumber: Politeknik ATK Yogyakarta

5. Metode Pengujian Ketahanan Gosok

Uji ketahanan gosck cat ini merupakan salah satu bentuk pengujian yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat ketahanan cat terhadap pengaruh gosokan,
unfuk pengujian gosok cat yaitu alat erock meter untuk menguji sampel kulit
dan menggunaksn kain katun putih bassh dan kering sebagai media untuk
mengetabui tingkat kelunturan cat pada sampel. Pengupian ketahanon gosok
cat iml dilakukan di loboratorium pengujian fisis kulit Politeknik ATK
Yomyakarta,

Grapscale  merupakan sebuah parameter vang digunokan unfuk
mengetahui nilai tingkat kelunturan wama, groapscale dibagi menjadi dua
macam, vl gravscale assessing dan gravscale staiming. Perbedasn kedua
Jenis grayscale ind yaitu gravscale assessimg untuk menilai ingkat kelunturan
wama pada kulit, sedangkan gravscale stainimg untuk menilai tingkat

kelunturan warna kulit terhadap kain katun.
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Berikut ini merupakan langkah-langkah pengujisn ketahanan gosok cat:

L.

2

Membuat sompel dan kulit

. Memasang contoh uji pada pesawat crock meter sebanyak 8 lembar (4

lembar uji gosok kering, 4 lembar uji gosok basah)

Pada wjung alat dipasang kain katun 8 lembar, 4 lembar kering, dan 4
lembar dibasshkan dengan aquadest dan dikibaskan 3x

Crock meter dihidupkan, diatur penggosokan 10x dalam wakiu 10 detik
Setelah pengujian selesai. mesin dimatikan. Setelah it sampel kulit serta
kain katun dilepaskan dari mesin

Kemudian menilai tingkat kelunturan dengan mencocokkan noda pada

kain dengan grey scale.
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